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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan syari’at Allah bagi manusia yang dengan bekal syari’at itu 

manusia diperintahkan untuk beribadah. Agar manusia mampu memikul dan 

merealisasikan amanat besar itu, syariat membutuhkan pengalaman, 

pengembangan dan pembinaan.  Pengembangan dan pembinaan yang dimaksud 

adalah melalui pendidikan Islam. Kerena pendidikan Islam itu merupakan upaya 

untuk menanamkan ajaran ajaran Islam yang berisi tata hidup yang diturunkan 

Allah kepada manusia yang intinya berupa pegangan hidup atau aqidah, jalan hidup 

atau syari’ah dan sikap hidup yang mengarah pada perbuatan atau akhlak. Hakikat 

pendidikan Islam adalah proses dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak didik agar menjadi manusia dewasa sesuai tujuan pendidikan Islam.1 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan ibu selaku guru yang mengajar di pesantren roihanul jannah bahwa 

model contextual teaching and learning diterapkan di pesanten roihanul jannah 

karena model contextual teaching and learning dapat memudahkan peserta didik 

dapat memahami pelajaran fiqh karena model teaching and learning tersebut 

merupakan model yang langkah pembelajarannya bersifat nyata dan nampak dan 

mudah dipahami.Sehingga peneliti beranggapan bahwa model belajar contextual 

and learning diterapkan dipesantren roihanul jannah. 2 

Dalam QS. An-Nahl (16) : 78) Allah berfirman: 

تِّكُمۡ لََ تَ عۡلَمُونَ شَيۡ  ُ أَخۡرَجَكُم م ِّنۢ بطُوُنِّ أمُههََٰ رَ وَ  ٱلسهمۡعَ  لَكُمُ  وَجَعَلَ  اوَٱللَّه بََََٰٰۡ ۡۡ فَِّ  ٱ ۡۡ  دَةَ لَعَلهكُمۡ تَشۡكُرُونَ وَٱ

                                                           
1 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: CV, Pustaka setia, 1997), h. 10.  
2 Hasil Wawancara dengan Ibu Misbah, sebagai Guru di Pesantren, 11 Desember 2021 
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Artinya:"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

 mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan,

 dan hati nurani, agar kamu bersyukur."3 (Q.S. An-Nahl (16) : 78) 

 Menurut Amarodi Dalam Tafsir At-tabari bahwa manusia tidak mengetahui 

segala sesuatu pun sebelum dikeluarkan dari perut ibunya, setelah ia dikeluarkan 

dari perut ibunya Allah memberikan kemampuan kepada manusia yaitu berupa 

pendengaran, penglihatan dan hati. Pendengaran yang berfungsi sebagai alat untuk 

mendengarkan suara-suara sehingga manusia dapat mengerti dan memahami 

sesuatu yang diperbincangkan antara satu orang dengan yang lainnya, penglihatan 

yaitu berfungsi sebagai alat untuk melihat segala sesuatu sehingga manusia dapat 

mengenal satu sama lain, dapat melihat bentuk,warna dan lain sebagainya, serta 

Allah memberikan hati (akal) yang dengan akal tersebut manusia dapat memahami 

mana yang baik dan mana yang buruk, dan dengan akal manusia dapat berpikir dan 

dapat memperoleh ilmu, maka atas nikmat Allah yang diberikan kepada manusia 

tadi agar manusia bersyukur kepada Allah4. 

Pendidikan Islam sebagai proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, dan 

usulan) oleh subyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, 

kemauan, intuisi, dan sebagainya), dan raga obyek didik dengan bahanbahan meteri 

tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu, dan dengan alat 

perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai 

dengan ajaran Islam.5 Pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada manusia 

yang mencakup jasmani dan rohani yang berdasarkan pada ajaran dan kepercayaan 

agama Islam agar terbentuk kepribadian yang utama menurut aturan Islam dalam 

kehidupannya 

Mengembangkan pola kepribadian manusia yang bulat yang mencakup semua 

aspek baik aspek jasmaniah, spiritual, intelektual, ilmiah maupun bahasa yang 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya: QS. An-nahl (16) :78 
4 Amarodi, Tela’ah Tafsir QS. An-Nahl Ayat 78 dan  Analisisnya, Jurnal Perspektive , Vol. 

14 No.2, Oktober 2021, h. 29. 
5 Azumardy Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Munuju Milenium Baru, Cet. 

Ke-5  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), h.6 
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diperlukan untuk hidup sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dan 

pendidikan Islam mendorong agar semua aspek dapat berkembang secara maksimal 

guna mencapai kesempurnaan hidup6.  

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya sikap penyerahan 

diri sepenuhnya kepada Allah baik secara perorangan, masyarakat, maupun sebagai 

umat manusia secara keseluruhan. Hal itu sejalan dengan ikrar setiap muslim dalam 

awal shalatnya sebagaimana yang diajarkan oleh Allah SWT yang artinya : 

“sesungguhnya shalatku dan ibadahku dan hidup serta matiku hanya untuk Allah, 

Tuhan sekalian alam.” 7 Pendidikan agama islam bertujuan untuk meningkatkan 

ketaqwaan siswa terhadap Allah Subhanahu Wata'ala. Tujuan pendidikan islam 

yang sejalan dengan misi Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga 

mencapai akhlakul karimah. 

Salah satu usaha atau cara untuk membentuk sikap penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah guna mencapai kesempurnaan hidup yaitu melalui 

pendidikan Agama. Pendidikan Agama merupakan salah satu bidang studi yang 

diharapkan dapat memberikan peranan dalam usaha menumbuh kembangkan sikap 

beragama siswa. Sikap dan kemampuan siswa dalam beragama merupakan cermin 

dari keberhasilan guru agama di sekolah dalam menyalurkan ajaran agama melalui 

usaha pendidikannya. Salah satu bidang studi yang masuk dalam pendidikan agama 

adalah Fiqh. 

Secara umum fiqih merupakan salah satu sub bidang studi agama yang 

banyak membahas tentang hukum-hukum yang mengatur pola hubungan manusia 

dengan Allah, manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya. Fiqih 

diharapkan dapat menjadi alat kontrol bagi siswa dalam mengarungi kehidupannya, 

sehinngga tercapai tatanan kehidupan yang harmonis. Dan dengan materi fiqih 

diharapakan aktifitas siswa tidak lepas dari norma-norma agama yang dimaksudkan 

                                                           
6 Arifin, H.M., Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Intedipsiliner, (Jakarta:Bumi Aksara, 1994), h. 13 
7 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, Cet. Ke-1 (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1999), h. 109 
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sebagai upaya untuk membina prilaku dan kepribadian siswa normatif. 8 Fiqh 

adalah ilmu tentang hukum-hukum syara' yang bersifat praktis yang diperoleh dari 

dalil-dalilnya yang terperenci. 

Pelajaran fiqh merupakan pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Salah satu model yang mendorong peserta didik untuk 

memiliki kepekaan terhadap lingkungan dan berusaha untuk memecahkan 

masalahnya adalah metode pembelajaran contextual teaching and learning. Metode 

pembelajaran contextual teaching and learning dapat melatih peserta didik untuk 

mengorganisasikan pengetahuan dan kemampuan peserta didik, karena 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Pemecahan masalah akan 

mengembangkan motivasi, ketekunan, dan kepercayaan diri peserta didik. Metode 

pembelajaran ini menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan dan mendiskusikannya untuk menyelesaikan masalah.9  

Permasalahan terbesar yang dihadapi para peserta didik sekarang adalah 

mereka belum bisa menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan 

bagaimana pengetauan itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara mereka 

memperoleh informasi dan motivasi diri belum tersentuh oleh metode yang betul-

betul bisa membantu mereka. Para siswa kesulitan untuk memahami konsep-konsep  

akademis, karena meotde mengajar yang selama ini digunakan oeh pendidik (guru) 

hanya terbatas pada metode ceramah. Disisi lain tentunya siswa tahu apa yang 

mereka pelajari saat ini akan sangat berguna bagi kehidupan mereka dimasa yang 

akan datang, yaitu saat mereka bermasyarakat atau saat di tempat kerja kelak. Oleh 

karena itu diperlukan suatu metode yang benar-benar bisa  memberi jawaban dari 

                                                           
8 Ismawati, Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,(Jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013), h. 2-3  
9 Ismawati, Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meni   ngkatkan Hasil Belajar Siswa,(jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013), h. 4  
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masalah ini salah satu metode yang bisa lebih memberdayakan siswa adalah 

pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning).10 

Contextual Teaching and Learning adalah sistem pembelajaran yang cocok 

dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan 

cara menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya 

disimpan dalam memori jangka pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat 

disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan di hayati dan diterapkan 

dalam tugas pekerjaan. 11 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan 

situasi kehidupan nyata. 

Model CTL sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

membantu guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan serta 

menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna dikarenakan belajar bukan 

hanya pemahaman terhadap pengetahuan yang abstrak namun peserta didik 

dihadapkan pada kegiatan pembelajaran yang jelas karena bersifat konkret yaitu 

dikaitkan dengan lingkungan sekitar.12  

Demikian halnya di pesantren roihanul jannah, yang memilih menggunakan 

metode CTL, guru membina akhlak peserta didik dengan menggunakan metode 

tersebut, sehingga peserta didik dapat mengorelasikan materi yang ditemukan 

dengan kehidupan nyata. 

                                                           
10 Ismawati, Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,(Jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013), h. 5  
11 Akhmat Sholeh, Efektivitas Metode CTL (Contextual Teaching And Learning) dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MTS Mathla’ul Anwarbcemplang Desa Sukamaju Kecamatan 

Cibungbulang Kabupaten Bogor, (S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 4  
12 Sri Utami Ningsih Dan Naela Khusna Faela Shufa, Model Contextual Teaching And 

Learning Berbasis Kearifan Lokal Kudus, (Kudus, 2018) , h. 8  



6 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis akan 

mengadakan penelitian dan pembahasan skripsi yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Fiqih Melalui Model Belajar Contextual Teacing And Learning Di 

kelas 2 pesantren roihanul jannah”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi  permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan model CTL pada pembelajaran fiqih dipesantren 

roihanul jannah? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model CTL pada 

pembelejaran fiqih dikelas 2 Tsanawiyah Pondok Pesantren Roihanul Jannah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  bahwa pelaksanaan model CTL pada pembelajaran fiqih 

dipesantren roihanul jannah 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model CTL 

pada pembelejaran fiqih dikelas 2 Tsanawiyah Pondok Pesantren Roihanul.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru, 

dan peneliti. Adapun manfaat penelitian ini bagi: 

1. Peserta didik, penelitian ini dihaarapkan dapat mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam mempelajari fiqih. 

2. Guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif pilihan untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran 

fiqih. 

3. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam 

bidang penelitian pendidikan dan metode pembelajaran yang akan menjadi bekal 

untuk diaplikasikan  dalam kehidupan nyata setelah menyelesaikan studinya. 

 

E. Penjelasan Istilah 
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Penjelasan istilah dalam judul penelititan ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

salah pengertian dalam pembahasaan pengertian. Sebelum penulis membahas lebih 

jauh mengenai judul proposal skripsi “efektifitas pembelajaran fiqih melalui model 

belajar contextual teaching and learning di kelas 2 pesantren roihanul jannah”, 

maka penulis akan memberikan batasan pada proposal skripsi ini dan menjelaskan 

istilah-istilah yang terdapat didalam nya adapun istilah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pembelajaran fiqih pada hakikatnya adalah proses komunikasi yakni proses 

penyampaian pesan pelajaran fiqih dari sumber pesan atau pengirim atau guru 

melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (peserta didik). Adapun 

pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok 

hukum islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 

manusia dengan sesama yang di atur dalam fiqih muamalah.13 

Contextual Teaching and Learning adalah sistem pembelajaran yang cocok 

dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan 

cara menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya 

disimpan dalam memori jangka pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat 

disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan di hayati dan diterapkan 

dalam tugas pekerjaan. 14 

Penelitian ini bertempat di pesantren Roihanul Jannah Yang Terletak Di 

Desa Pasar Maga Kecamatan Lembah Sorik Merapi Kabupaten Mandailing Natal. 

  

F. Sistematika Pembahasaan 

                                                           
13 Muhaimin, Pengetahuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2005), h. 26 
14 Akhmat Sholeh, Efektivitas Metode CTL (Contextual Teaching And Learning) Dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MTS Mathla’ul Anwarbcemplang Desa Sukamaju Kecamatan 

Cibungbulang Kabupaten Bogor, (S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 4  
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Untuk mempermudah dalam penulisan proposal ini penulis membuat 

sistematika pembahasaan sebagai berikut: 

1. BAB I, yang memuat tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, sistematika 

pembahasaan. 

2. BAB II, yang memuat tentang : landasan teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berfikir. 

3. BAB III, yang memuat tentang : jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik 

analisis data. 

4. BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari: hasil penelitian dan 

pembahsan hasil penelitian.  

5. BA V Penutup yang membahas tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

dianggapperlu.  

 

 


